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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi dalam penelitian ini berdasarkan hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun
1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
No.0543 b/U/1987. Secara garis besar pedoman transliterasi tersebut

sebagai berikut:
1. Konsonan

No Iiig;f Nama izgf Keterangan

1. \ Alif - tidak dilambangkan

2. <@ ba’ b be

3. o ta’ t te

4. < sa’ $ es (dengan titik di atas)
5. z Jjim ] je

6. | ¢ ha’ h ha (dengan titik di bawah)
. z kha’ kh Ka da ha

8. 2 dal d de

9. 3 zal Z zet (dengan titik di atas)
10. D ra’ r er

11. J zal z zet

12. o sin S es

13.] & syin sy es dan ye

14. | o= sad S es (dengan titik di bawah)
15.| o= dad d de (dengan titik di bawah)
l6.| L ta’ t te (dengan titik di bawah)
17.] & da’ z zet (dengan titik di bawah)
18. ¢ ‘ain - koma terbalik (di atas)
19. ¢ gain g ge
20.| < fa’ f ef
21. 3 qaf q qi
22. 4 kaf k ka
23. J lam 1 el
24. e mim m em




25. o nun n en

26. K wawu w we

27. > Ha’ h ha

28. s hamzah ¢ apostrof (tetapi lambang ini

tidak dipergunakan untuk
hamzah diawal kata
20. ¢ ya’ Y ye
. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
l=a =3
=i ¢ =ai $=1
l=u }\ = au }\: u
Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:
‘U;M.A 3if = mar atunjamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
Al = fatimah
Syaddah (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan yang diberi tanda syaddah tersebut.
Contoh:
t‘;u = rabbana
S = al-birr
. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
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dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.
Contoh:

el = asy-syamsu
d.é)” = ar-rajulu
8ad) = gs-sayyidah
Hamzah Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.
Contoh:
)—435‘ = al-qamar
&) = al-badr’
I = gljalal
. Huruf hamzah

yang berada pada awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata,
huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /¢/.

Contoh:

<yl = ymirtu

&~ = syai'un
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ABSTRAK

Hidayah, Lathifah Hannum Parkita. 2025; Jihad An-Nafs Dalam Novel
Negeri 5 Menara Karya Ahmad Fuadi. Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah, Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi, Universitas Islam
Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr. H.
Miftahul Ula, M.Ag.

Kata Kunci: Jihad An-Nafs, Novel Negeri 5 Menara

Jihad an-nafs adalah usaha untuk memerangi hawa nafsu diri
sendiri yang mendorong pada perbuatan yang melanggar perintah Allah.
Terdapat banyak contoh yang dapat kita ambil mengenai bagaimana
penerapan jihad an-nafs dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya
melalui karya tulis Novel. Novel Negeri 5 Menara, mengisahkan
perjalanan Alif Fikri pemuda asal Maninjau yang mengubur mimpinya
kuliah di ITB demi memenuhi keinginan ibunya untuk belajar di Pondok
Madani, Jawa Timur. Perjalanan Alif penuh ujian ini mencerminkan
konsep jihad an-nafs dalam tasawuf, yaitu perjuangan melawan hawa
nafsu demi meraih tujuan hidup.

Rumusan masalah pada penelitian ini ada tiga yaitu, yang
pertama; Bagaimana jihad an-nafs dengan cara mempelajari agama yang
benar dalam novel Negeri 5 Menara?. Yang kedua; Bagaimana jihad an-
nafs dengan cara mengamalkan ilmu yang telah dipelajari dalam novel
Negeri 5 Menara?. Yang ketiga: Bagaimana jihad an-nafs dengan cara
bersabar megghadapi kesulitan dakwah kepada Allah dan gangguan
manusia dalam novel Negeri 5 Menara?. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui begaimana jihad an-nafs dengan cara
mempelajari agama yang benar, jihad an-nafs dengan cara mengamalkan
ilmu yang telah dipelajari, dan jihad an-nafs dengan cara bersabar
megghadapi kesulitan dakwah kepada Allah dan gangguan manusia
dalam novel Negeri 5 Menara.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
Hermeneutika. Jenis penelitian kepustakaan (/ibrary research). Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer
yang berupa novel Negeri 5 Menara dan sumber data sekunder berupa
buku, artikel, dan sumber data lain yang berkaitan dengan penelitian ini.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara membaca, mengamati, dan
mencatat. Metode yang digunakan dalam menganalisis data yaitu
analisis isi (content analysis).



Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, adanya ihad an-
nafs dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi. Meliputi; 1.
Berjihad memerangi nafsu dengan cara mempelajari petunjuk agama
yang benar, 2. Berjihad memerangi hawa nafsu denganamal setelah ilmu,
3. Berjihad memerangi hawa nafsu dengan mengajaknkepada
pendalaman ilmu dan mengajarkannya kepada orang lain yang belum
mengetahui, dan 4. Berjihad melawan hawa nafsu dengan cara bersabar
menghadapi kesulitan dakwah kepada Allah dan gangguan manusia.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan Allah sebagai makhluk yang paling
sempurna dan memiliki kelebihan. Kelebihan tersebut ialah
manusia memiliki dua dimensi yaitu dimensi fisik (jasad) dan
dimensi jiwa (nafs). Manusia merupakan hasil kombinasi antara
ruh (nafs) dan jasadnya, manusia juga membawa dua
kecenderungan yaitu kecenderungan untuk menjadi baik dan
kecenderungan untuk menjadi jahat. Manusia akan merasakan
kedamaian dan ketenangan ketika ia mampu menjalankan
keseimbangan antara jasad dan ruhnya (nafs).! Namun di dunia
yang semakin modern ini tidak jarang pula mereka yang mulai
lalai dan tidak dapat mengontrol hawa nafsunya yang kemudian
menjerumuskan mereka ke hal-hal keburukan dan menjauhi
perintah-perintah Allah. Maka dari itu menekan dan memerangi
hawa nafsu sangatlah penting. Upaya manusia memerangi hawa
nafsunya ini yang kemudian disebut dengan jihad an-nafs.

Jihad merupakan turunan dari bahasa Arab yang
merupakan bentuk isim Masdar dari kata jahada-yujahidu-
Jjihadan-mujahadah.  Secara  etimologi, jihad  berarti
mengerahkan usaha, kemampuan, dan tenaga.? Dengan kata
lain, jihad mencerminkan keseriusan dan usaha yang maksimal
untuk mencapai suatu tujuan. Secara terminologi jihad dalam
artian luas dapat diartikan sebagai seruan (al-da’'wah), seruan
untuk berbuat baik dan mencegah kemungkaran (amal ma ruf
nahi munkar), seruan untuk melakukan penyerangan (ghazwah),
dan pembunuhan (githar) atau peperangan (habha), penaklukan

1Siti Mutholingah, “Metode Penyucian Jiwa (Tazkiyah Al-Nafs) dan
Implikasinya Bagi Pendidikan Agama Islam”, Ta limuna, Vol. 10, No. 01, 2021, hlm.
67-68

2yusuf Qardhawi, Figih Jihad-Jilid 1; Sebuah Karya Monumental Terlengkap
tentang Jihad Menurut Al-Quran dan Sunnah, (Bandung: Mizan, 2009), him.3



(Siyyaar), pengekangan hawa nafsu (Jihad al-Nafs) dan konsep-
konsep lain yang terkait atau serupa dengannya.?

Sedangkan an-nafs berasal dari bahasa Arab, yang dalam
bahasa Inggris diterjemahkan sebagai sou/ atau mind. Istilah ini
merujuk pada sesuatu yang bersifat spriritual atau daya yang
terdapat dalam diri seseorang. Kata an-nafs juga diambil dari Al-
Qur’an, dan dalam bahasa Indonesia memiliki makna yang
berkaitan dengan nafsu, nafs, dan ruh.* Makna jihad an-nafs
merujuk pada perjuangan melawan hawa nafsu atau diri. Jihad
an-nafs adalah berusaha dengan bersungguh-sungguh untuk
berkomitmen pada aturan Allah SWT dan menelusuri jalan yang
benar. Ini mencakup ketaatan serta ibadah kepada Allah SWT,
menjauhi segala bentuk maksiat, melaksanakan kewajiban
kepada-Nya, serta berinteraksi dengan sesama makluk-Nya.®

Jihad an-nafs merupakan salah satu konsep mendalam
dalam Islam yang berfokus fokus pada pengendalian diri dan
upaya untuk mencapai kemurnian spiritual. Dalam Islam, jihad
an-nafs dianggap sebagai salah satu bentuk jihad terbesar karena
berhubungan dengan perjuangan internal seseorang dalam
melawan godaan duniawi, ego, dan kecenderungan negatif yang
adapat menjauhkan manusia dari jalannya Allah.

Novel Negeri 5 Menara mengisahkan perjalanan Alif
Fikri, pemuda asal Maninjau yang mengubur mimpinya kuliah di
ITB demi memenuhi keinginan ibunya untuk belajar di Pondok
Madani, Jawa Timur. Di pesantren, ia belajar agama, membentuk
kembali cita-citanya, dan bersahabat dengan lima teman yang
sama-sama berjuang. Mereka termotivasi oleh mantra "man
jadda wajada". Awalnya terpaksa, Alif akhirnya jatuh cinta pada
dunia sastra dan bahasa Arab, serta terinspirasi oleh kesuksesan

8 Farid Naya, “Mengungkap Makna Dan Tujuan Jihad Dalam Syariat Islam”,
Tahkim: Vol. XI No. 2, 2015, hlm. 90

4 Muh. Arif, Konsep Jiwa Dalam Al-Qur’an: Implementasinya dalam
Pendidikan Islam, (Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2020), hlm. 63-64

5 Azman Arsyad, “Falsafah Hukum Jihad Masa Kini Dalam Surah Al-Shaf”,
Mazahibuna: Jurnal Perbandingan Mazhab, Volume 1, Nomor 2, 2019, him. 246
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alumni PM. Mimpi kuliah di ITB pun berganti menjadi keinginan
untuk mengembangkan diri melalui ilmu agama. Berkat
ketekunan dan pengendalian diri (jihad an-nafs), ia akhirnya
sukses menjadi jurnalis di luar negeri. Perjalanan Alif penuh
yjian ini mencerminkan konsep jihad an-nafs dalam tasawuf,
yaitu perjuangan melawan hawa nafsu demi meraih tujuan
hidup.®

Novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi ini memiliki
kelebihan untuk dikaji. Novel ini merupakan novel best seller
selama beberapa tahun. Mengandung aspek spritual kehidupan
dan nilai-nilai moral. Novel ini juga mendapat sambutan yang
hanggat dari para seniman dan masyarakat, sehingga dampaknya
tersebut luas. Dari situlah penulis mulai tertarik inggin meneliti
lebih dalam mengenai nilai spiritual dalam novel Negeri 5
Menara.

Disisi lain, selama ini penelitian terhadap novel Negeri 5
Menara lebih banyak terfokus pada aspek pendidikan karakter,
motivasi, dan cita-cita. Namun, penting untuk dicatat bahwa
secara implisit, novel ini mengandung pesan spiritual yang
mendalam, terutama mengenai jihad an-nafs (perjuangan
melawan hawa nafsu). Di sisi lain, pemahaman masyarakat
umum mengenai konsep jihad sering kali terjebak pada
pandangan terbatas yang hanya menyoroti aspek fisik atau
kekerasan. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara
cara masyarakat memaknai jihad dan nilai jihad an-nafs yang
tergambar dalam karya sastra ini. Pada novel ini konsep jihad an-
nafs digambarkan melalui perjuangan para tokoh dalam menimba
ilmu agama dan dorongan untuk menjadi pribadi yang unggul.
Seperti contoh percakapan dalam novel dibawah ini:

Alif: "Kadang aku merasa ingin pulang, Raja. Aku rindu
rumah, rindu ibu dan kampung halamanku. Kenapa
harus sesulit ini?"

6 Ahmad Fuadi, Negeri 5 Menara, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2009), hlm.172



Raja: (tersenyum, menepuk bahu Alif) "Aku juga
merasakan hal yang sama, Alif. Tapi ingat moto kita di
sini: Man Jadda Wajada. Siapa yang bersungguh-
sungguh pasti berhasil. Kita harus melawan rasa malas
dan putus asa ini."

Atang: (menimpali) "Benar, Alif. Ini bagian dari jihad
an-nafs. Kalau kita menyerah pada rasa malas dan rindu
rumah, bagaimana kita bisa menjadi orang hebat seperti
yang kita impikan?"

Alif: (menghela napas, lalu mengangguk) "Kalian benar.
Aku harus bertahan dan terus berusaha. Aku tidak boleh
kalah oleh diriku sendiri."’

Oleh karena itu penulis sangat tertarik untuk mengkaji
lebih dalam mengenai jihad an-nafs dalam novel Negeri 5
Menara karena kisah tokohnya yang tidak hanya menawarkan
narasi inspiratif tentang perjuangan meraih mimpi, tetapi juga
mengandung  nilai-nilai  spiritual  seperti  jihad  an-
nafs (perjuangan melawan hawa nafsu) yang relevan dengan
konsep pengembangan diri dalam tasawuf. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penulis tertarik untuk membahas dan meneliti
lebih dalam mengenai “Jihad An-Nafs Dalam Novel Negeri 5
Menara Karya Ahmad Fuadi.”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana jihad an-nafs dengan cara mempelajari petunjuk
agama yang benar dalam novel Negeri 5 Menara karya
Ahmad Fuadi?

2. Bagaimana jihad an-nafs dengan amal setelah ilmu dalam
novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi?

3. Bagaimana jihad an-nafs dengan mengajak kepada
pendalaman ilmu dan mengajarkannya kepada orang lain
yang belum mengetahui dalam novel Negeri 5 Menara karya
Ahmad Fuadi?

7 Ahmad Fuadi, Negeri 5 Menara, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2009) hlm.140
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4. Bagaimana jihad an-nafs dengan cara bersabar menghadapi

kesulitan dakwah kepada Allah dan gangguan manusia dalam
novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui bagaimana jihad an-nafs dengan cara
mempelajari petunjuk agama yang benar dalam novel Negeri
5 Menara karya Ahmad Fuadi?

Bagaimana jihad an-nafs dengan amal setelah ilmu dalam
novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi?

Bagaimana jihad an-nafs dengan mengajak kepada
pendalaman ilmu dan mengajarkannya kepada orang lain
yang belum mengetahui dalam novel Negeri 5 Menara karya
Ahmad Fuadi?

Untuk mengetahui bagaimana jihad an-nafs dengan cara
bersabar menghadapi kesulitan dakwah kepada Allah dan
gangguan manusia dalam novel Negeri 5 Menara karya
Ahmad Fuadi?

D. Kegunaan Penelitian

1.

Kegunaan Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat sebagai berikut:
a. Menambah wawasan ilmu pengetahuan mengenai
bagaimana konsep jihad an-nafs dalam novel Negeri
5 Menara.
b. Menambah wacana keilmuan khususnya di bidang
tasawuf dan sastra.
c. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan
keilmuan tasawuf dan sastra.

2. Kegunaan Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat sebagai berikut:



a. Bagi Penulis
Dapat menambah wawasan dan pengalaman
langsung tentang makna tersirat jihad an-nafs dalam
sebuah karya sastra.
b. Bagi Masyarakat Umum
Diharapkan dapat membantu masyarakat untuk
memahami makna yang terkandung dalam novel,
khususnya mengenai jihad an-nafs itu sendiri.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
a. Jihad an-nafs prespektif tasawuf

Bagi para sufi, agama dipandang sebagai sebuah
perjalanan yang ditandai oleh perjuangan batin yang
dikenal sebagai “jihad al-nafs” atau perang melawan
hawa nafsu. Dalam perjalanan ini mereka berusaha untuk
membersihkan diri daru sifat-sifat negatif seperti
kesombongan, iri hati, dan kecintaan yang berlebihan
terhadap dunia. sebagai gantinya, mereka berusaha
menanamkan sifat-sifat mulia seperti kerendahan hati,
keikhlasan, dan kesabaran. Proses penyucian diri ini
menjadi inti dari perjalanan spiritual dalam tasawuf. Bagi
para sufi, agam sejati adalah upaya yang tiada henti untuk
memperbaiki diri meraih ridha Allah, dan menjalani
hidup dengan kesadaran penuh akan kehadiran-Nya di
setiap detik kehidupan.?

Ibnu Qayyim Al-Juziyyah menjelaskan bahwa
berjihad sebenar-benarnya jihad sebagaimana perintah
agar mereka bertakwa kepada Allah dengan sebenar-
benarnya. Bertakwa sebenar-benarnya yaitu taat kepada-
Nya dan tidak mendurhakai-Nya, mengingat Allah dan
tidak melalaikan-Nya, bersyukur kepada Allah dan tidak

8Ardianto dan Tobroni, “Pendekatan Spiritualitas Dalam Pendidikan Agama
Islam: Perspektif Tasawuf Untuk Pembentukan Sufi Modern”, Jurnal Istiqgra’, Vol 1
Nomor 1 September 2024, hlm. 5
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mengkufuri-Nya. Begitupula gambaran berjihad yang
sebenar-benarnya yaitu berjihad melawan hawa
nafsunya, agar hati, lidah dan anggota tubuhnya selamat,
sehingga semuanya menjadi milik Allah dan berasal dari
Allah, bukan dari dirinya.®

Berjihad melawan hawa nafsu (jihad an-nafs)
dalam prespektif Ibnu Qayyim Al-Juziyyah dibagi
menjadi empat tingkatan. Pertama yaitu jithad memerangi
hawa nafsu dengan cara mempelajari petunjuk agama
yang benar, kedua jihad memerangi hawa nafsu dengan
amal setelah ilmu, ketiga berjihad melawan hawa nafsu
dengan mengajak kepada pendalaman ilmu dan
mengajarkannya kepada orang lain, dan terakhir jihad
melawan hawa nafsu dengan cara bersebar menghadapi
kesulitan dakwah kepada Allah dan gangguan manusia.'”

Sedangkan menurut Syekh Abdul Qadir Jailani
dalam kitabnya A/-Fath Al-Rabbani jihad dibagi menjadi
dua kategori, yaitu jihad lahir dan jihad batin. Jihad batin
merupakan perjuangan melawan hawa nafsu, sifat-sifat
buruk, dan godaan setan. Ini mencakup taubat dari
perbuatan maksiat dan segala kotoran, serta berusaha
untuk tetap konsisten dalam menjalani jalan yang benar
dengan meninggalkan segala kesenangan yang
terlarang.!! Beliau juga menjelaskan:

“Jangan gemukkan dirimu, sebab kelak ia akan
memakanmu sebagaimana orang yang memungut
seekor anjing kelaparan, untuk kemudian
memelihara dan menggemukkannya, tentu saja
ketika ia menyendiri bersama anjing itu, ia akan
menggigitnya. Jangan lepaskan borgol nafsu

Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, Zadul-Ma’ad Bekal Perjalanan ke Akhirat,

penerjemah Kathur Suhardi (Jakarta: Pustaka Azzam, 2000), hlm. 173

174

OTbnu Qayyim Al-Jauziyyah, Zadul-Maad Bekal Perjalanan ke Akhirat, hlm.

11 Abdul Qadir Jailani, Pencerahan Sufi (Fathur Rabbani), Ed. Abdul Kholiq,

(Yogyakarta: Forum Penerbit, 2016), hlm. 449



kalian dan mengasah pisau-pisau-nya, karena ia
akan melemparkan kalian ke jurang kebinasaan
dan menipu kalian. Pupuslah kesenangannya dan
jangan beri kebebasan ia untuk bersenang-senang
(dengan syahwatnya). Ya Allah, tolonglah kami
menghadapi nafsu-nafsu kami.”*?

Sebagaimana yang telah beliau sampaikan
menggendalikan dan memerangi hawa nafsu penting
adanya karena sesungguhnya hawa nafsu akan membawa
manusia kepada kehancuran dan menjauhkan diri dari
Allah SWT.

Jihad yang paling utama adalah jithad melawan
hawa nafsu. Inilah inti dari ajaran tasawuf, yang
merupakan disiplin ilmu yang mengaktualisasikan aspek
thsan dalam Islam dan berfokus pada pembentukan jiwa
manusia. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika jihad
an-nafs mendapat penekanan khusus dalam tasawuf.
Jihad selalu melihatkan adanya musuh, dan dalam Islam
musuh yang paling berbahaya adalah hawa nafsu itu
sendiri, yang berusaha menguasai setiap individu tanpa
memandang posisi atau keadaan mereka. Hawa nafsu
berupaya mengarahkan manusia menjauh dari kebenaran
dan menjatuhkan mereka ke dalam kerendahan. Ketika
hawa nafsu mengendalikan diri seseorang, maka hakikat
manusia  yang seharusnya menjunjung  tinggi
Kalimatullah, akan runtuh. Karena sifatnya yang batin
dan tidak terlihat, serta dapat muncul kapan saja secara
laten, perjuangan melawan hawa nafsu ini oleh
Rasulullah disebut sebagai jihad akbar atau jihad besar.
Besarnya jihad ini bukan terletak pada sorakan atau

2Abdul Qadir Jailani, Pencerahan Sufi (Fathur Rabbani), Ed. Abdul Kholiq,
(Yogyakarta: Forum Penerbit, 2016), hlm. 458
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keberanian seperti dalam peperangan, tetapi pada sifatnya
yang tak terlihat, rutin, dan terus-menerus.*®
2. Penelitian Relevan

Dari tema permasalahan yang diangkat, peneliti telah
menemukan beberapa penelitian yang relavan guna
mengetahui letak persamaan dan perbedaan antara yang akan
peneliti lakukan dengan penelitian lain yang sudah ada,
berikut diantaranya:

Pertama penelitian yang ditulis oleh Anifatuz Zahra
mahasiswa jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas
Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Walisongo Semarang,
pada tahun 2022, yang berjudul “Makna Jihad Dalam Novel
Jihad Terlarang Karya Mataharitimoer”. Penelitian ini
relavan dengan yang akan peneliti lakukan karena memiliki
topik pembahasan yang sama mengenai jihad dan aspek
kajilan yang sama yaitu berupa novel. Sedangkan
perbadaannya yaitu menggunakan novel yang berbeda dan
dalam penelitian yang akan peneliti lakukan hanya terfokus
dengan jihad an-nafs bukan jihad secara keseluruhan.4

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Retno Sari mahasiswa
jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan
Ilmu Komunikasi, UIN Walisongo Semarang, pada tahun
2021, yang berjudul “Konsep Jihad Dalam Novel Perempuan
Yang Mendahului Zaman Karya Khairul Jasmi”. Dalam
penelitian ini juga membahas topik yang sama yaitu
membahas mengenai jihad selain itu memiliki kesamaan
dalam penggunaan teknik analisis yaitu menggunakan teknik
analisis konten. Sedangkan perbedaannya novel yang

3Muhammad Amin Sahib, “Jihad Sufi”, Komunida: Media Komunikasi Dan
Dakwah
Vol. 10 No. 01, 2020, him. 107

4Anifatuz Zahra, “Makna Jihad dalam Novel Jihad Terlarang Karya
Mataharitimoer”, Skripsi, (Semarang: Perpustakaan UIN Walisongo Semarang, 2022)
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digunakan berbeda dan fokus penelitian yang dilakukan
peneliti lebih fokus pada pembahasan jihad an-nafs.*

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Sulih Nur Barokah
mahasiswa jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas
Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Institut Agama Islam Negeri
Purwokerto, pada tahun 2021, dengan judul “Makna Jihad
Dalam Novel Penakluk Badai Karya Aguk Irawan MN
(Analisis Hermeneutika Paul Ricoeur)”. Persamaan di dalam
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti
yaitu memiliki tema yang sama membahas tentang jihad dan
aspek kajian yang sama yaitu berupa novel. Sedangkan
perbadaanya dalam penelitian yang dilakukan oleh Sulih Nur
Barokah ini menggunakan novel yang berbeda.

Keempat, penelitian yang ditulis oleh Nadya Rumaisha
mahasiswa jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas
Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Walisongo Semarang,
pada tahun 2018 dengan judul “Analisis Jihad Dalam Film
Bulan Terbelah Di Langit Amerika”. Persamaan penelitian
yang dilakukan oleh Nadya Rumaisha dengan penelitian ini
yaitu tema pembahasan yang sama-sama mengangkat tentang
jihad selain itu teknik analisis yang digunakan juga sama-
sama menggunakan teknik analis isi atau analisis konten.
Sedangkan perbedaannya, objek penelitian yang dilakukan
oleh Nadya Rumaisha ini adalah karya film sedangkan
peneliti menggunakan karya sastra berupa novel.*’

Kelima, penelitian yang ditulis oleh Merna Sofiah
Mufidah mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah, UIN Prof. K.H. Saifuddin

’Retno Sari, “Konsep Jihad dalam Novel Perempuan Yang Mendahului
Zaman Karya Khairul Jasmi”, Skripsi, (Semarang: Perpustakaan UIN Walisongo
Semarang, 2021)

16Sulih Nur Barokah, “Makna Jihad Dalam Novel Penakluk Badai Karya Aguk
Irawan MN (Analisis Hermeneutika Paul Ricoeur)”, Skripsi, (Purwokerto:
Perpustakaan IAIN Purwokerto, 2021)

"Nadya Rumaisha, “Analisis Jihad Dalam Film Bulan Terbelah Di Langit
Amerika”, Skripsi. (Semarang: Perpustakaan UIN Walisongo Semarang, 2018)
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Zuhri Purwokerto pada tahun 2022 dengan judul “Nilai-Nilai
Pendidikan Karakter Dalam Novel Negeri 5 Menara Dan
Relevansinya Pada Anak Usia Sekolah Dasar”. Persamaan
dalam penelitian yang dilakukan oleh Merna Sofiah Mufidah
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu
sama menggunakan novel Negeri 5 Menara karya Ahmad
Fuada, selain itu sama-sama menggunakan jenis penelitian
kualitatif /ibrary research dengan teknik analisis data
menggunakan analisi konten. Sedangkan perbedaannya
penelitian yang dilakukan oleh Merna Sofiah Mufidah ini
berfokus pada nilai-nilai pendidikan karakter yang di
relevansi pada anak usia sekolah dasar, sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh penulis berfokus pada jihad an-nafs
dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi.'®
3. Kerangka Berpikir

Berdasarkan analisis teoritis yang telah dipaparkan di
atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Jihad melawan hawa nafsu menurut Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah dibagi menjadi empat tingkatan, 1. jihad
memerangi hawa nafsu dengan cara mempelajari petunjuk
agama yang benar, 2. jihad memerangi hawa nafsu dengan
amal setelah ilmu, 3. berjihad melawan hawa nafsu dengan
mengajak kepada pendalaman ilmu dan mengajarkannya
kepada orang lain, 4. jihad melawan hawa nafsu dengan cara
bersebar menghadapi kesulitan dakwah kepada Allah dan
gangguan manusia. Dan dalam prespektif tasawuf jihad an-
nafs adalah jihad yang paling utama dan termasuk jihad
akbar, karena inti dari ajaran tasawuf, yang merupakan
disiplin ilmu yang mengaktualisasikan aspek ihsan dalam
Islam dan berfokus pada pembentukan jiwa manusia.

BMerna Sofiah Mufidah, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Novel
Negeri 5 Menara Dan Relevansinya Pada Anak Usia Sekolah Dasar”, Skripsi,
(Semarang: Perpustakaan UIN Walisongo Semarang, 2018)
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Dari pemaparan teori di atas melalui pendekatan
hermenutika Paul Ricoeur, yaitu sebuah teori mengenai
aturan-aturan penafsiran terhadap teks, tanda, simbol tertentu
untuk memahami dan memperoleh makna sebenarnya.'®
Maka dapat diketahui bahwa adanya jihad an-nafs dalam
novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi. Berikut ini
bagan untuk memahami kerangka berpikir tersebut:

Jihad an-nafs dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi

Jihad an-nafs dalam
prespektif tasawuf

Hermeneutika Paul
Ricoeur

Novel Negeri 5
Menara Karya Ahmad
Fuadi

Terdapat jihad an-nafs
dalam novel Negeri 5
Menara

19 JR. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan
Keunggulannya, (Jakarta: Grasindo, 2010), hlm. 94
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F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif dengan jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kepustakaan atau library research dengan
model analisis isi. Penelitian kepustakaan adalah jenis
penelitian kualilatif yang dilakukan dengan metode
pengumpulan data Pustaka, membaca dan mencatat serta
mengolah bahan penelitian.?’ Pada kajian Pustaka, peneliti
berupaya untuk mendapatkan dan mengumpulkan berbagai
macam informasi tertulis yang terkait melalui buku karya
ilmiah, laporan penelitian, karangan-karangan ilmiah,
ensiklopedia, dan sumber-sumber tertulis baik berbentuk
cetak maupun elektronik lainnya.?

Kemudian dalam penelitian ini, penulis menggunakan
pendekatan hermenutika. Hermeneutika berasal dari kata
Yunani  ‘hermeneuein’ yang  berarti  “memahami”
dan”menerjemahkan” (interpretasi). Fokus dari
hermeneutika yaitu menafsirkan untuk memahami dan
memperoleh makna sebenarnya. [lmu hermeneutika ini tidak
lepas dari seni membaca teks untuk memperoleh pemahaman
secara menyeluruh tentang maksud dan makna di balik teks.??

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
hermeneutika Paul Ricoeur. Dengan analisis ini, penelitian
lebih fokus pada pemahaman makna kata dalam teks sastra
dengan mengamati setiap paragraf dan dialog yang mencakup
tema jihad dalam novel tersebut. Berikut ini langkah-langkah
dalam proses analisis data:

OMestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Pustaka
Obor Indonesia, 2014) him. 3

211 Made Indra P, Cara Mudah Memahami Metodologi Penelitian, (Sleman:
Deepublish, 2019), hlm. 26

2] R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan
Keunggulannya, (Jakarta: Grasindo, 2010), hlm. 94-96
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a. Penulis melakukan pembacaan secara cermat
terhadap objek penelitian yang telah ditetapkan yaitu,
jihad an-nafs dalam novel Negeri 5 Menara karya
Ahmad Fuadi.

b. Melakukan pemilihan sampel berupa analisis kata-
kata sebagai data yang akan digunakan untuk
penelitian  yaitu = ungkapan-ungkapan  yang
mengandung simbol jihad an-nafs dalam teks novel.

c. Melakukan analisis secara cermat terhadap simbol
yang terdapat dalam sampel teks novel menggunakan
paradigma teori hermeneutika Paul Ricoeur. Adapun
langkah kerja analisisnya mencakup:

1) Langkah pertama ialah langkah simbolik, atau
pemahaman dari simbol-simbol. Dalam langkah
pertama ini penulis berusaha memahami simbol-
simbol yang tersirat mengenai jihad an-nafs pada
novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi.

2) Langkah kedua adalah pemberian makna oleh
simbol serta ‘penggalian’ yang cermat atas makna.
Ini berhubungan erat dengan langkah pemahaman
bahasa refleksif yaitu pemahaman pada tingkat
yang lebih tinggi, yang mendekati tingkat
ontologi.

3) Langkah ketiga adalah langkah yang benar-benar
filosofis, yaitu berpikir dengan menggunakan
simbol sebagi titik tolaknya. Langkah ini disebut
juga langkah eksistensial atau ontologi dimana
pemahaman pata tingkat being atau keberadaan
makna itu sendiri yaitu pendeskripsian dari makna
jihad an-nafs.?®

23 E. Sumaryono, Hermeneutik Sebuh Metode Filsafat, (Yogyakarta: Penerbit
Kanusius, 2003), hlm. 111
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d. Merumuskan kesimpulan atas penelitian yang telah
dilakukan.
2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan secara langsung oleh penulis dari sumber
data atau data asli yang bersifat terbaru. Untuk
memperoleh data primer, data tersebut harus
dikumpulkan secara langsung oleh penulis.?* Dalam
penelitian ini data primer yang digunakan oleh penulis
yaitu buku novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi.
Cetakan pertama Juli 2009.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh penulis dari berbagai sumber yang
sudah ada seperti buku, laporan, jurnal dan lain
sebagainya. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
sumber sekunder diantaranya, buku-buku yang
membahas mengenai jihad, jurnal-jurnal, media internet
dan penelitian terdahulu.?® Seperti Terjemahan kitab
Zadul-Ma’ad Bekal Perjalanan ke Akhirat, Ibnu Qayyim
Al-Jauziyyah, cetakan kedua 2000.
3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
dokumentasi. Teknik  dokumentasi adalah  metode
pengumpulan data kualitatif dengan meninjau atau
menganalisis dokumen yang dibuat oleh seorang individu
(subjek).?® Penerapan dari teknik dokumentasi ini, peneliti
akan membaca secara menyeluruh, cermat, dan terperinci
pada novel “Negeri 5 Menara” karya Ahmad Fuadi,
kemudian mencatat dialog atau narasi dalam novel. Dengan

24Sandu Suyoto & M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, hlm. 67-68

%Sandu Suyoto & M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian hlm. 68

%7Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makasar: CV. syakir
Media Press, 2021) him. 150
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demikian dapat dipilah dan dikelompokkan ke dalam
beberapa kategori yang dibutuhkan dalam penelitian. Dengan
teknik dokumentasi ini diharapkan mampu memberikan
gambaran dan penjelasan jihad an-nafs dalam novel “Negeri
5 Menara”.
4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
content analysis (analisis isi). Content analysis (analisis isi)
merupakan teknik yang digunakan unuk menarik kesimpulan
melalui usaha untuk menemukan karakteristik pesan, yang
pengerjaanya dilakukan dengan cara objektivitas dan
sistematis. Analisis ini digunakan untuk mengungkapkan
kandungan nila-nilai tertentu dalam karya sastra, analisis isi
juga berfungsi untuk mengungkapkan makna simbolik yang
tersamar.?’ Dalam penelitian ini untuk menemukan dan
mengolah data, penulis melakukannya dengan beberapa
proses yaitu membaca, mencatat, dan menganalisis kata-kata,
kalimat atau ungkapan yang ada pada novel “Negeri 5
Menara” karya Ahmad Fuadi.

G. Sistematika Penulisan

Pembahasan lebih lanjut akan dirincikan dalam pokok-
pokok pembahasan yang dibagi menjadi lima, yaitu:

Bab pertama, membahas pendahuluan; yang berisi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penellitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab Kedua berisi tentang landasan teori mengenai jihad
an-nafs menurut tokoh sufi dan tasawuf, macam-macam jihad
an-nafs dan proses menuju jihad an-nafs.

2’Suwandi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Pustaka
Widyatama, 2003), hlm. 160.
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Bab ketiga, berisi tentang novel Negeri 5 Menara.
Diawali dengan biografi Ahmad Fuadi, deskripsi novel mengenai
identitas novel, serta sinopsis dari novel Negeri 5 Menara.

Bab Keempat, berisi tentang analisis data dan hasil
analisis data penelitian berdasarkan teori yang dikaji tentang
Jjihad an-nafs dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi.

Bab Kelima, yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan
saran.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan penulis pada bab-

bab sebelumnya mengenai teori, analisis dan hasil penelitian,

menghasilkan penemuan adanya jihad an-nafs dalam novel
Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi. Meliputi, berjihad
memerangi nafsu dengan cara mempelajari petunjuk agama yang
benar, berjihad memerangi hawa nafsu dengan amal setelah ilmu,
dan berjihad melawan hawa nafsu dengan cara bersabar
menghadapi kesulitan dakwah kepada Allah dan gangguan

manusia.

1.

Jihad memerangi nafsu dengan cara mempelajari petunjuk
agma yang benar, yaitu berjuang untuk memperoleh ilmu
agama, memahami petunjuk Allah, dan mengetahui syariat-
Nya. Karena tanpa ilmu, seseorang tidak bisa menjalankan
agamanya dengan benar. Hal ini banyak digambarkan pada
saat Alif dan teman-temannya berada di pondok pesantern
untuk menimba ilmu agama. Mereka yang belajar tidak kenal
waktu pagi siang sore dan malam menunjukkan kegigihan
mereka dalam menuntut ilmu dijalan Allah. Ini merupakan
tahap awal dalam jihad an-nafs itu sendiri.

Berjihad memerangi hawa nafsu dengan amal setelah ilmu.
Dengan kata lain setelah ilmu diperoleh maka hendaknya
mengamalkan ilmu tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Hal
ini ditujukkan dengan cara mereka mengamalkan mantra
“man jadda wajada” dalam melawan keraguan, rasa malas,
dan ketakutan untuk mewujudkan ilmu menjadi nyata. Dalam
proses pembuatan kilat 70 instan, para anggota syams belajar
mengatur strategi dan eksekusi liputan cepat adalah bentuk
Jjihad an-nafs yang berhasil, mengamalkan ilmu.

87



3. Berjihad melawan hawa nafsu dengan mengajak kepada
pendalaman ilmu dan mengerjakannya kepada orang lain
yang belum mengetahui. Dengan demikian jihad ini
merupakan berjuang menyebarkan ilmu dan mengajarkan
kebenaran kepada orang lain agar mereka juga dapat
mengikuti jalan yang benar. Jihad ini digambarkan di dalam
novel ketika para santri akan menghadapi ujian madrasah
mereka akan saling tolong menolong dalam mempelajari
materi yang belum diketahui, seperti contohnya Alif dan Baso
yang saling bantu-membantu, Alif yang menguasai bahasa
Inggris dan lemah dalam bahasa Arabnya bekerja sama
dengan Baso yang menguasai bahasa Arab tetapi lemah
dalam bahasa Inggrisnya.

4. Berjihad melawan hawa nafsu dengan cara bersabar
menghadapi kesulitan dakwah kepada Allah dan gangguan
manusia, ini melibatkan dalam proses menuntut ilmu,
mengggamalkan dan menyebarkannya seseorang yang
berjihad akan menghadapi banyak tantangan dan ujian.
Dalam novel Negeri 5 Menara diawali dengan sifat sabar
yang diperlihatkan Alif ketika menerima takdirnya untuk
mengikuti keingginan Amaknya melanjutkan belajar agama
di pesantren, bukan menuruti keinginannya untuk
melanjutkan sekolah di sekolah negeri. Hal lainnya
ditunjukkan ketika rasa ragu, goyah dan rasa ingin menyerah
Alif ketika mendapat kabar bahawa temannya Randai
berhasil diterima di Teknik Mesin ITB sesuai dengan cita-cita
yang mereka inginkan waktu dulu. Namun Alif tetap bersabar
dan yakin bahwa jalan takdir Allah yang digariskan untuknya
akan lebih indah.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah
dipaparkan si atas, maka dapat ditemukan saran-saran sebagai

berikut:

1. Bagi mahasiswa Tasawuf dan Psikoterapi agar dapat
menambah pengetahuan dan mengkaji keilmuan yang



&9

berkaitan, sehingga dapat lebih mengeksplorasi mengenai
teori-teori jihad khususnya jihad an-nafs itu sendiri. Karena
pemahaman masyarakat umum mengenai konsep jihad sering
kali terjebak pada pandangan terbatas yang hanya menyoroti
aspek fisik atau kekerasan harus diluruskan. Banyak sekali
konsep jihad yang tidak selalu berkaitan dengan tindak
kekerasan atau peperangan secara fisik, misalnya jihad an-
nafs itu sendiri.

. Bagi masyarakat pada umunya, agar dapat meningkatkan
pemahaman mengenai teori-teori jihad yang tidak serta merta
mengenai kekerasan atau peperangan. Melainkan jihad dapat
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
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